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Abstract

This service aims to describe assistance activities to strengthen Literacy and Numeracy for elementary
and middle school teachers in Gresik Regency. This service method includes workshop activities and
sustainability assistance. The workshop activity was held on August 27th, 2024 at the Universitas
Muhammadiyah Gresik, with participants as many as 87 teachers from 40 schools in Gresik district who
had education report cards of red or less. Before the workshop activities are carried out, the assistants
create a problem solving framework so that this activity can run well, and is relevant to the needs of
teachers in an effort to improve literacy and numeracy skills in their respective educational units. The
steps in solving the problem are as follows: first, analysis of teacher needs: a survey or interview is
carried out to determine the extent of teacher knowledge and skills in literacy and numeracy as well as the
obstacles they face; second, development of workshop materials; third, implementation of the workshop;
fourth, preparation of workshop evaluation forms and sustainability assistance. Assistance methods to
strengthen the integration of literacy and numeracy include a comprehensive approach starting from
workshops, direct assistance in schools, developing teaching modules, to the use of technology and
ongoing evaluation. Based on the discussion and results in this service, it was concluded that the
participants' verbal, symbolic and visual mathematical representations met the indicators that were
measured well. Apart from that, there was an increase in the average score from pretest to posttest,
indicating a positive influence of treatment on teachers' numeracy literacy skills.

Keywords: Literacy, numeracy, mathematical representation.

Abstrak

Pengabdian ini bertujuan untuk mendiskripsikan kegiatan pendampingan penguatan Literasi dan
Numerasi bagi guru SD dan SMP di Kabupaten Gresik. Metode pengabdian ini meliputi kegiatan
workshop dan pendampingan keberlanjutan. Kegiatan workshop diselenggarakan pada 27 Agustus 2024
di Universitas Muhammadiyah Gresik, dengan peserta sebanyak 87 guru dari 40 sekolah di kabupaten
Gresik yang memiliki nilai rapor pendidikan merah atau kurang. Sebelum kegiatan workshop dilakukan,
pendamping membuat kerangka pemecahan masalah agar kegiatan ini dapat berjalan dengan baik, dan
relevan dengan kebutuhan guru-guru dalam upaya peningkatan kemampuan literasi dan numerasi di
satuan pendidikan masing-masing. Adapun langkah-langkah dalam pemecahan masalah sebagai berikut:
pertama, analisis kebutuhan guru: yaitu dilakukan survei atau wawancara untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan dan keterampilan guru dalam literasi dan numerasi serta kendala yang dihadapi; kedua,
Pengembangan materi workshop; ketiga pelaksanaan workshop; keempat penyusunan form evalusi
workshop dan pendampingan keberlanjutan. Metode pendampingan penguatan integrasi literasi dan
numerasi mencakup pendekatan yang komprehensif mulai dari workshop, pendampingan langsung di
sckolah, pengembangan modul ajar, hingga penggunaan teknologi dan evaluasi berkelanjutan.
Berdasarkan pembahasan dan hasil dalam pengabdian ini disimpulkan bahwa representasi matematis
peserta verbal, simbolik dan visual telah memenuhi indikator yang diukur dengan baik. Selain itu,
terdapat peningkatan nilai rata-rata dari pretest ke posttest, menunjukkan adanya pengaruh positif
pemberian treatment terhadap kemampuan literasi numerasi guru.

Keywords: Literasi, numerasi, representasi matematis.

MARTABE : Jurnal Pengabdian Masyarakat | 1566



Nur Fauziyah,dkk. Pendampingan Penguatan Literasi Dan Numerasi Bagi Guru Sd...

PENDAHULUAN

Kemampuan Literasi Numerasi
adalah kemampuan penting yang harus
dikuasai oleh peserta didik. Pada abad
21 kemampuan Literasi merupakan
salah satu keterampilan yang
dibutuhkan oleh peserta didik (Ataizi &
Donmez, 2014). Sejalan dengan
(Hidayah et al., 2019) bahwa
kemampuan literasi adalah kebutuhan
untuk menyiapkan individu agar dapat
berkompetisi di Abad ke-21.
Meningkatkan kemampuan literasi dan
numerasi peserta didik sangat penting
untuk menghasilkan sumber daya
manusia berkualitas yang siap bersaing
di era globalisasi(Hamiedah et al.,
2023). Literasi numerasi atau sering
disebut dengan numerasi menjadi salah
satu literasi dasar yang harus dikuasai
oleh peserta didik(Izzatin et al., 2021).
Hal ini sesuai dalam buku panduan
Gerakan Literasi Nasional, disebutkan
enam literasi dasar yang wajib dikuasai
yaitu literasi bahasa, literasi numerasi,
literasi digital, literasi sains, literasi
finansial, serta literasi budaya dan
kewargaan (Kemendikbud, 2017).

Literasi mencakup kemampuan
membaca, menulis, memahami, dan
menginterpretasikan informasi,
sedangkan numerasi melibatkan
kemampuan menggunakan, memahami,
dan berpikir kritis terhadap konsep
matematika dalam kehidupan sehari-
hari(Maharani et al., 2024). Oleh karena
itu, kedua aspek ini harus diperkuat
secara bersamaan untuk membangun
dasar pengetahuan yang kokoh pada
peserta didik. Literasi dan numerasi
tidak sekadar keterampilan dasar,
melainkan  fondasi  esensial yang
mendukung individu dalam mengakses
pendidikan yang lebih luas serta
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membekali  peserta didik dengan
keterampilan utama untuk meraih
kesuksesan dalam kehidupan (Fadillah,
2017). Kemampuan literasi numerasi
sebagai pengetahuan dan kecakapan
yang  erat  hubunganya  dengan
pemahaman angka, simbol dan analisis
informasi  kuantitatif (grafik, tabel
bagan dan sebagainya) yang penting
dikuasai oleh generasi saat ini(Sidiq et
al., 2023) Salah satu sumber informasi
untuk mengetahui kemampuan literasi
numerasi adalah PISA(Nikmah &
Fauziyah, 2024).

PISA (Programme for
International Student Assessment) yang
dikelola oleh OECD (Organization for
Economic Cooperation and
Development) yang menjadi tolok ukur
penting dalam menilai kemampuan
peserta didik di seluruh dunia dalam
berbagai bidang, termasuk literasi
numerasi. Hasil PISA menunjukkan
bahwa Indonesia naik lima peringkat
untuk keterampilan matematika dan
literasi  numerasi.  Namun  jika
dibandingkan hasil tahun 2018 terjadi
penurunan skor sebesar 13 poin. Skor
matematika Indonesia adalah 366,
memiliki jarak 16 poin dari skor rata-
rata dunia(Yuda & Rosmilawati, 2024).
Dari hasil PISA tersebut menandakan
bahwasanya kemampuan literasi
numerasi Indonesia masih tergolong
rendah.

Kemampuan mengelola
pembelajaran adalah keterampilan yang
wajib dimiliki oleh guru profesional
(Asari et al., 2018). Peningkatan
kemampuan pengajaran guru dalam
konteks literasi numerasi menjadi suatu
aspek  kunci dalam  memajukan
pendidikan
matematika(Kusumaningrum et al,
2024). Kemampuan matematika yang
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dibutuhkan  untuk  menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari
adalah literasi matematika(Khikmiyah
& Midjan, 2017). Dalam pembelajaran
guru perlu meningkatkan kompetensi
literasi dan numerasi sehingga dapat
mempersiapkan  kualitas  pendidik
yang baik karena hal ini dapat berimbas
juga kepada kualitas kemampuan
peserta didik(Erfan Karyadiputra,
2023). Kemampuan literasi matematika
ini sangat berpengaruh terhadap
kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah (Prasasti &
Sumardi, 2022). Kemampuan literasi
numerasi merupakan cerminan dari
bagaimana proses pembelajaran di
Sekolah(Sari & Aini, 2022).
Kompetensi literasi numerasi dasar
sudah seharusnya ditanamkan sejak
pendidikan  dasar hingga jenjang
pendidikan yang lebih tinggi agar
peserta didik dapat meningkatkan
kemampuan untuk mengakses informasi
yang bermanfaat (Sidiq et al., 2023).
Guru yang memiliki pemahaman
menyeluruh  tentang  literasi  dan
numerasi dapat mengenali kebutuhan
setiap peserta didik dan memberikan
dukungan yang tepat untuk memenuhi
kebutuhan  belajar ~ masing-masing
peserta didik agar peserta didik dapat
mencapai potensi maksimal(Andriana et
al., 2023).

Namun dalam  pelaksanaan
masih ditemukan beberapa kendala,
pertama pendidik memiliki pengetahuan
minim tentang literasi dan numerasi,
kedua kurangnya keterampilan dalam
menggunakan media pembelajaran
inovatif sebagai media penunjang
pembelajaran literasi numerasi(Erfan
Karyadiputra, 2023). kendala ini sesuai
dengan  (Fauziyah, 2021) yang
menyatakan rendahnya mutu
pendidikan di  Kabupaten Gresik,
khususnya  di  Pulau  Bawean,
disebabkan oleh keterbatasan dalam

bidang IT dan Guru masih
menggunakan metode pembelajaran
konvensional karena jarang mengikuti
pelatihan untuk meningkatkan
kemampuan pedagogik dan profesional
sehingga hal ini menyebabkan mereka
kesulitan mengembangkan ilmu dan
berisiko tertinggal.

Akibat dari rendahnya
kemampuan numerasi dan literasi ini
peserta didik akan kesulitan dalam
mengubah  konteks  permasalahan
sehari-hari menjadi bentuk
matematika(Basri et al., 2023). Hal ini
karena Peserta didik hanya mengenal
angka dan menghitung tanpa
mengetahui manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari. Dari kendala
tersebut pendidik harus mampu belajar
untuk mencari ide-ide yang tepat dalam
rangka peningkatan kemampuan literasi
dan numerasi peserta didik khususnya
agar  dapat  berkembang  secara
optimal(Azka et al., 2023).

Salah  satu upaya dalam
peningkatan kemampuan literasi dan
numerasi di  satuan  Pendidikan,
Kementrian Pendidikan, kebudayaan,
Riset dan Teknologi Direktorat Jenderal
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan
Dasar, dan Pendidikan menengah
beserta Dinas pendidikan kabupaten
Gresik bekerjasama dengan Universitas
Muhammadiyah Gresik
menyelenggarakan kegiatan Workshop
Pendampingan penguatan Literasi dan
Numerasi Bagi guru. Adapun tujuan
diselenggarakan kegiatan workshop ini
adalah sebagai berikut: 1).
Meningkatkan ~ Pemahaman  Guru
tentang Literasi dan Numerasi, 2).
Mengembangkan Keterampilan Guru

dalam  mengembangkan aktifitas
Literasi dan Numerasi. 3).
Memperkenalkan Penggunaan

Teknologi dalam Pembelajaran Literasi
dan  Numerasi  sehingga  dapat
memudahkan mencari sumber bacaan
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yang relevan dan sesuai dengan umur

dan fase peserta didik.
Berdasarkan permasalahan yang
telah disajikan penulis ingin

mendiskripsikan kegiatan pengabdian
mengenai Pendampingan Penguatan
Literasi dan Numerasi Bagi Guru SD
dan SMP di Kabupaten Gresik.

METODE

Metode Pendampingan
Penguatan Literasi dan Numerasi bagi
Guru SD dan SMP di kabupaten Gresik
adalah melalui kegiatan workshop dan
pendampingan keberlanjutan. Kegiatan
workshop ini diselenggarakan pada 27
Agustus 2024 di ruang Auditorium
Universitas Muhammadiyah Gresik.

Peserta kegiatan dalam
workshop ini adalah Guru sekolah dasar
dan menengah pertama di kabupaten
Gresik yang memiliki nilai rapor
pendidikan yang masih dalam kondisi
merah/kurang yang berjumlah 87 orang,
yang berasal dari 40 sekolah di
kabupaten Gresik.

Sebelum kegiatan  workshop
dilakukan, = pendamping  membuat
kerangka pemecahan masalah agar
kegiatan ini dapat berjalan dengan baik,
dan relevan dengan kebutuhan guru-
guru dalam Upaya peningkatan
kemampuan literasi dan numerasi di
satuan  Pendidikan  masing-masing.
Adapun kerangka pemecahan yang di
buat adalah:1). Identifikasi masalah, hal
ini  bertuyjuan untuk  mengetahui
penyebab kesenjangan kompetensi Guru
dalam Literasi dan numerasi, 2). tujuan
kegiatan Workshop, 3). Langkah-
langkah dalam pemecahan masalah.
Adapun Langkah-langkah dalam
pemecahan masalah sebagai berikut:
pertama, analisis kebutuhan Guru: yaitu
dilakukan survei atau wawancara untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan
dan keterampilan guru dalam literasi
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dan numerasi serta kendala yang
dihadapi; kedua, Pengembangan Materi
Workshop; ketiga Pelaksanaan
Workshop; keempat penyusunan form
evalusi workshop, yang bertujuan untuk
membantu penyelenggara dalam
memahami kelebihan dan kekurangan
workshop sehingga dapat melakukan
perbaikan di masa mendatang. Adapun
rincian kegiatan sebagai berikut:

1. Identifikasi masalah

Hasil analisis dari survei pra-

workshop identifikasi masalah yang
dihadapi oleh para guru terkait dengan
peningkatan literasi dan numerasi di
satuan  Pendidikan = masing-masing.
Survei  dilakukan  secara  online
menggunakan Google Forms sebagai
aplikasi yang paling mudah diakses oleh
para guru. Data yang terkumpul dari
survei ini digunakan untuk menganalisis
area yang memerlukan peningkatan dan
memahami tantangan yang dihadapi
guru dalam mengajarkan kedua aspek
ini. Dari hasil analisis kebutuhan
berdasarkan data dari Google form di
dapatkan  beberapa masalah atau
tantangan yang dihadapi oleh guru
terkait  peningkatan literasi  dan
numerasi siswa. sebagai berikut:

1) Guru memiliki pemahaman
yang kurang terkait literasi
dan numerasi.

2) Guru kesulitan untuk
membuat aktifitas literasi dan
numerasi yang teringrasi
dalam pembelajaran.

3) Guru mengalami kesulitan
untuk  menemukan  text
bacaan yang relevan dengan
usia dan fase siswa.

4) Guru masih kesulitan untuk
memanfaatkan teknologi
untuk mencari sumber bacaan
atau aktifitas yang relevan
dengan usia dan fase siswa.
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2. Pengembangan Materi
Workshop
Setelah  analisis  kebutuhan
dilakukan, langkah berikutnya adalah
menyusun materi workshop yang
sesuai. Tim pengembangan workshop
bekerja sama dengan para ahli dalam
literasi dan numerasi untuk membuat
materi pelatihan. Adapun materi yang
disusun akan berfokus pada:
1) Mengenal Kembali Literasi
numerasi
2) Penguatan Literasi dalam
Pembelajaran dan Asesmen
3) Terapan Numerasi dalam
Pembelajaran dan Asesmen
4) Praktik Pemanfaatan Buku
Bacaan Bermutu
5) Teks Multimodal dan Ruang
Digital untuk Pembelajaran
dan Asesmen
6) Materi disesuaikan dengan
konteks satuan Pendidikan
dan pengajaran di kelas
sehingga relevan dan aplikatif
bagi para guru  yang
mengikuti workshop.

3. Pelaksanaan Workshop
dan Pendampingan keberlanjutan

Workshop  dilaksanakan pada
tanggal 27 Agustus 2024 yang diikuti
oleh peserta sebanyak 87 orang dari SD
dan SMP. Metode pendampingan
penguatan  integrasi  literasi  dan
numerasi mencakup pendekatan yang
komprehensif mulai dari workshop,
pendampingan langsung di sekolah,
pengembangan modul ajar, hingga
penggunaan teknologi dan evaluasi
berkelanjutan. Fokus utamanya adalah
memastikan bahwa guru memiliki
keterampilan  praktis yang dapat

langsung diterapkan dalam
pembelajaran  sehari-hari, sekaligus
mendorong peningkatan kualitas
asesmen untuk mengukur

perkembangan literasi dan numerasi
siswa.

Setelah workshop selesai, guru
didorong untuk segera menerapkan
rencana tindak lanjut yang sudah
mereka buat selama workshop di dalam
kelas. Untuk memastikan keberlanjutan
penerapan ini, pendamping
penyelenggara workshop membentuk
kelompok  diskusi  online  atau
menggunakan platform seperti
WhatsApp atau Google Classroom
untuk memfasilitasi komunikasi dan
konsultasi lanjutan sebagai bentuk
pendampingan.

Sesi pertemuan daring akan
diadakan secara berkala selama 1-3
bulan pasca-workshop. Guru diberikan
pendampingan  berkelanjutan  untuk
membantu mereka mengatasi tantangan
yang muncul saat menerapkan aktifitas
literasi dan numerasi baik di lingkungan
sekolah sebagai pembiasaan ataupun di
dalam pembelajaran dan asesmen saat
mengajar di kelas. Dalam forum ini,
mereka juga dapat berbagi pengalaman
sukses dan bertukar pikiran dengan
sesama guru. Berikut tahapan pada
metode  yang  digunakan  dalam
pedampingan

1) Workshop dan
Pelatihan Berbasis Kompetensi.

Workshop dan pelatihan
bertujuan untuk memberikan
pemahaman  dasar dan lanjutan

mengenai konsep literasi dan numerasi,
serta  bagaimana  mengintegrasikan
keduanya dalam kegiatan pembelajaran
dan asesmen. Kegiatan ini disusun
secara interaktif dan  partisipatif
sehingga  peserta  tidak  hanya
mendapatkan teori tetapi juga praktik
langsung. Kegiatan workshop dimulai
dengan sesi pengantar literasi dan
numerasi  yang  bertujuan  untuk
mengenalkan kembali konsep dasar
literasi dan numerasi, serta pentingnya
integrasi keduanya dalam konteks
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pembelajaran. Kemudian  kegiatan
dilanjutkan dengan studi kasus dan
contoh praktik Dimana guru diajak
menganalisis  contoh-contoh  nyata
pengintegrasian literasi dan numerasi ke

dalam  berbagai mata pelajaran,
khususnya yang relevan dengan
kurikulum nasional. Kegiatan

berikutnya adalah latihan dan simulasi
Dimana guru melakukan simulasi
perencanaan pelajaran yang
mengintegrasikan literasi dan numerasi,
serta membuat asesmen yang berbasis
pada penguatan keterampilan ini.

2) Pendampingan
Berbasis  Sekolah  (School-Based
Assistance). Pendampingan berbasis
sekolah adalah metode di mana
fasilitator atau mentor secara langsung
memberikan  pendampingan kepada
guru di sekolah. Metode ini lebih
berkelanjutan karena proses
pendampingan dilakukan dalam konteks
pekerjaan nyata guru sehari-hari. Pada
kegiatan ini pendekatan yang digunakan
adalah Lesson Study diman guru dan

fasilitator merancang pelajaran
bersama-sama, melakukan
pembelajaran, dan kemudian
mendiskusikan hasilnya untuk

perbaikan berkelanjutan.

3) Pelatihan dan
Pengembangan Modul Ajar.

Salah satu metode yang penting
dalam pendampingan adalah
memberikan kesempatan kepada guru
untuk mengembangkan modul ajar yang
mengintegrasikan literasi dan numerasi.
Dalam metode ini, guru dilatih untuk
mengembangkan bahan ajar yang
relevan dan kontekstual bagi siswa
mereka. Kegiatan pertama yang
dilakukan adalah pengembangan Modul
Ajar Berbasis Literasi dan Numerasi
Dimana  guru  dilibatkan  dalam
pembuatan bahan ajar yang berbasis
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literasi (misalnya pemanfaatan teks
bacaan yang mendukung pemahaman
numerasi) dan numerasi (misalnya
menggunakan data atau masalah
matematika sederhana dalam teks).
Modul ajar harus relevan dengan mata
pelajaran yang diajarkan serta sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa.
Kegiatan yang kedua adalah penguatan
Asesmen Literasi dan  Numerasi
Dimana guru diajarkan bagaimana
menyusun asesmen yang tidak hanya
menguji pemahaman kognitif, tetapi
juga mengukur kemampuan literasi dan
numerasi siswa, misalnya soal yang
menggabungkan  pemahaman  teks
dengan perhitungan numerik. Guru juga
dilatih menggunakan asesmen formatif
yang membantu mengukur
perkembangan literasi dan numerasi
siswa secara berkelanjutan.

4) Penggunaan Teknologi

dan Teks Multimodal.
Metode ini  memanfaatkan
penggunaan  teknologi dan  teks

multimodal sebagai media pembelajaran
untuk  meningkatkan literasi dan
numerasi siswa. Guru diajarkan cara
menggunakan teknologi dan sumber
daya digital untuk mengembangkan
pembelajaran  yang menarik  dan
kontekstual. Kegiatan ini dilakukan
dengan 1) Pemanfaatan Media Digital
diman guru dilatth menggunakan
platform digital atau aplikasi
pembelajaran yang dapat membantu
siswa mengasah kemampuan literasi
dan numerasi, seperti simulasi numerik,
grafik, infografis, video interaktif, dan
permainan edukatif. Penggunaan teks
multimodal (teks yang disertai dengan
gambar, grafik, audio, dan video)
diajarkan  untuk membuat materi
pembelajaran lebih menarik dan mudah
dipahami siswa. 2) Integrasi dengan
Pembelajaran Daring Dimana guru
dibekali keterampilan untuk membuat
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konten pembelajaran literasi  dan
numerasi yang dapat diakses secara
online, sehingga pembelajaran dapat
dilakukan secara jarak jauh.

4. Monitoring dan
Evaluasi Berkelanjutan

Pendampingan tidak berakhir
setelah pelatihan atau workshop selesai,
tetapi  dilanjutkan  dengan  proses
monitoring dan evaluasi secara berkala.
Guru akan dipantau bagaimana mereka
menerapkan hasil pelatihan dalam
pembelajaran sehari-hari, dan hasilnya
dievaluasi untuk memberikan umpan
balik.

Dalam kegiatan ini pendamping
menggunakan Representasi matematis
untuk mengetahui hasil pendampingan
penguatan Literasi dan Numerasi Bagi
Guru SD dan SMP di Kabupaten
Gresik. Representasi matematis guru
dibagi menjadi tiga jenis, representasi
visual  yaitu mengubah  masalah
matematika kedalam bentuk visual
berupa gambar, tabel, diagram, grafik
atau bentuk visual lainnya. Representasi
simbol yaitu mengubah masalah
matematika kedalam bentuk rumus,
persamaan atau ekspresi matematika
dan  Representasi  verbal  yaitu
menuliskan karakteristik dan hubungan
suatu masalah matematika kedalam
bentuk kata-kata tertulis (Hwang et al.,
2007).

Kemampuan representasi
matematis yang digunakan dalam
kegiatan ini terdiri dari 3 indikator yang

dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Indikator Representasi Matematis

(kata-kata atau teks permasalahan dengan
tertulis) menggunakan kata-kata
atau teks tertulis.

Aspek Representasi
Matematis

Representasi Visual ~ Membuat representasi
(gambar, diagram, visual dari  sebuah

Indikator

grafik dan tabel) masalah matematis.
gﬁg {;Slﬁ(lta& Memecahkan masalah
(persamaan S dengan menggunakan

. . ekspresi matematis.
ekspresi matematis) P

Representasi Verbal Menjawab

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peserta membuat representasi
pemahaman bacaan sesuai dengan jenis
representasi yang mereka miliki.
Terdapat tiga jenis representasi yang
mereka sajikan, yaitu representasi
visual, simbolik dan verbal. Berikut ini
adalah Gambaran representasi yang
mereka tampilkan dari bacaan yang
mereka baca.

1. Representasi Visual
(RVYS)

Berikut  hasil ~ Representasi
pemahaman dalam Representasi Visual
yang dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1: Representasi Pemahaman Guru
dalam Representasi Visual

o o
CTabun)

Berdasarkan gambar 1, pada
indikator representasi visual peserta
dapat memenuhi indikator representasi
visual dengan baik. Terlihat pada
gambar 1 peserta Representasi visual
(RVS) dapat membuat diagram batang,
diagaram lingkaran, dan diagaram garis
yang tepat sesuai dengan permasalahan
yang disajikan sebagai berikut 1). RVS
dapat membuat diagram batang yang
menjelaskan tentang prevalensi
kelaparan global tahun 2019-2022. 2)
RVS dapat membuat Diagram lingkaran
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terdapat beberapa irisan berisi variabel
numerik dan variabel kategori yang
merepresentasikan data propersi
ketidakamanan pangan tahun 2022
dengan presentase sebesar 29,6% yang
mengalami ketidakamanan pangan, dan
70,4% tidak mengalami ketidakamanan
pangan. 3) RVS dapat membuat
diagram garis yang menggambarkan
perubahan jumlah orang mengalami
kelaparan tahun 2019-2030.

2. Representasi Simbolik
(RS)

Berikut  hasil ~ Representasi
pemahaman dalam Representasi
Simbolik yang dapat dilihat pada
gambar 2.

UPaya Bersama Global Untuk mengatast
Kelaparan dan  WMemastikan  ketahanan Pangan .

®. Prevalens: telapacan  Glopay
e Tahwun 8018 : Py = 7,9%
o Tahun 3033 : Py, =BG
kenakan AP = Pog -
9,2% - 29%
3y

® . dumlah Doy mengalami h’l«rmﬂﬂ
o Tahun 9otg Mooy = 6i3 guta

o Tahun 2003 2 Mo,y = 735 uta
Peningkatan AN« Ny - Moy,
0738 - 6l(3) jure
. l'as juta

@ keﬂsﬂﬂnMan
* Tahun w022 -

Pangan
F:nz * 24 Milar nSvise
. Prororsi TerhaSap populas glebat

Propors , Foau

x (0% =29, of,
Populasi punia

@ Progeks. kelagaran
© daun w29

Napgo 7 Goouta

Gambar 2. Representasi Pemahaman Guru
dalam Representasi Simbolik

Berdasarkan gambar 2, pada
indikator aspek representasi simbol,
Peserta Representasi Simbol (RS) dapat
menyelesaikan  permasalahan  yang
disajikan yaitu dapat menggunakan
ekspresi matematis dengan tepat.
Terlihat bahwa Peserta Representasi
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Simbolik  (RS) dapat melakukan
perhitungan matematis sesuai dengan
bacaan, yaitu: (1) Dapat menghitung
prevalensi kenaikan global dari tahun
2019-2022 dalam bentuk presentase, (2)
Dapat menghitung jumalah orang yang
mengalami kelaparan dari tahun 2019-
2022, (3) Dapat menghitung presentase
ketidakamanan pangan terhadap
populasi global, dan (4) Dapat
menuliskan kalimat matematis berupa
“>” pada proyeksi kelaparan tahun 2030
lebih dari 600 juta orang.

3. Representasi Verbal
(SVB)

Berikut  hasil ~ Representasi
pemahaman dalam Representasi Verbal
yang dapat dilihat pada gambar 3.

o Dari 2019 Wnqaa 2032, prevalenst kegamn glcbal memsqrat |
gebesar 1,3% dafl 7,6 % mengadi 4, 2% \ny mencarmn¥dn
PENNA¥ALAN (22 jura orENg Yang Mengalami Kepparan krotis
dapm eurun WAk giga kahun.

* pada {ahun a2, hampic &y mitiar oang (26,6 % a0 For“zs;
Junia) Mengalaont kekidav amanan pangan piederat higga parah

o Dengan £@N fadk W, tebih dam boo juta ofang mP‘r\fZ‘}?\:flr--

. meTh 1adap Kepratan padd Xatun ap30, menerspan peclifa
LncBran mendesak unkug melcapai targee npol kelapacan-

L ]
Gambar 3: Representasi Pemahaman Guru

dalam Representasi Verbal

Berdasarkan gambar 3, pada
indikator representasi verbal, Peserta
Representasi  Verbal (RVB) dapat
memenuhi  indikator yang  diukur
dengan baik. Terlihat bahwa RVB dapat
menuliskan jawaban atas permaslahan
dengan menggunakan kata-kata atau
teks tertulis tentang upaya bersama
global untuk mengatasi kelaparan dan
memastikan ketahanan pangan.
Penjelasan yang diberikan subjek verbal
tentang permasalahan kelaparan dan
ketahanan pangan sudah sesuai dengan
bacaan yang diberikan kepada peserta.

Data Pemahaman Literasi
Numerasi Guru sebelum dan sesudah
Pemberian Treatment
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Untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh pemberian treatmen terhadap
pemahaman literasi numerasi guru,
maka dilakukan analisis data pretest dan
postest peserta. Berikut di sajikan nilai
rata-rata pretest dan posttest peserta
sebelum dan sesudah pemberian
treatment pada kegiatan workshop dan
pendampingan berkelanjutan, yang
dapat dilihat pada Gambar 4 berikut.

T-Test

[DataSet0]

Paired Samples Statistics

Std. Error
Wean N Std. Deviation Mean

Pair  Pretest 40,7471 a7 749142 80316
1 Posttest 53,2184 a7 681896 73107

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair1  Pretest & Posttest a7 803 000

Paired Samples Test
Paired Difference:

95% Confidence

Std. Error Difference
I

Par1_Pretest-Postiest 4;‘:?:25 %%%’% raéuxa * 86 = (243‘:;3
Gambar 4: Hasil pretest dan posttest Guru
sebelum dan sesudah pemberian treatment

Berdasarkan Gambar 4. rata-rata
nilai pretest adalah 40,7471, sedangkan
rata-rata  nilai  posttest mencapai
53,2184, menunjukkan adanya
peningkatakan. Dengan hasil signifikan
0,000 kurang dari 0,05 maka HO ditolak
dan Ha diterima, Adanya perbedaan
rata-rata hasil pretest dan posttest
menunjukkan bahwa ada pengaruh
pemberian treatment terhadap
kemampuan literasi numerasi guru.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan pada
Kegiatan Pengabdian Pendampingan
Penguatan Literasi dan Numerasi Bagi
Guru SD dan SMP di Kabupaten Gresik

melalui  kegiatan ~ worshop  dan
pendampingan berkelanjutan,
disimpulkan bahwa representasi

matematis peserta verbal, simbolik dan
visual telah memenuhi indikator yang
diukur dengan baik. Selain itu, terdapat
peningkatan nilai rata-rata dari pretest
ke posttest, menunjukkan adanya
pengaruh positif pemberian treatment
terhadap kemampuan literasi numerasi
guru. Penulis berharap kegiatan
pengabdian ini  dapat dilanjutkan
dengan menambah sasaran sekolah dan
jenjang pendidikan.
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